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DfrRf R.EDAK'I

Dolom Worlo terbiton ini dikeiengohkon topik: penongkcrpon kepiling bokou,
kerombo toncop disungoi, sistem informosigeogrofis perikonon, kerombcr icrring
opu ng dr Rrou, dll Topik tersebut scroi ini sedong menoniol podo mosing,mosrng
bidong perikonon.

Selomo ini kepiting bokou yong mempunyoi niloi ekonomis cukup iinggr
d pcsorkon dengon mengondolkon hosil tongkopon dori olom. Untuk
mengont siposi berkurongnyo populosi di o om, moko sistem penongkcrpon
kepiting bokou perlu mendopoi perhoiion. Seloin iiu, pemonfooion bodon sungor
untuk budidoyo ikon menggunokon kerombo toncop telcrh lomo dilokukon di
Molong, di mono sistem budidoyo iersebut belum bonyok dilokukon di lndonesro.

Dolom Worlo ini jugo diso ji.kon sistem dotobose monoiemen yong berguno
khususnyo dolom pemeioon sumber doyo perikonon suotu peroiron, yoiiu sislem
informosi geogrofis (SlG). Dengon SIG dihoropkon sumber doyo suotu perorron
dopot dideteksi sehinggo pemonfootonnyo dopot dilokukon secoro moksimol.

Kerombo ioring opung di Riou umumnyo mengusohokon ikon keropu sebogoi
pengumpul deviso dori niloi ekspor yong diperolehnyo Bogi peminoi budidoyo
lout, dolom Wodo ini diuroikon coro-coro budidoyonyo.

Sementoro itu in{ormosi tombohcrn yong diso jikon odoloh penoolohon rumput
loul menjodr ogor-crgor kertos ycrng merupokon olternotif pemonfooton secoro
lebih moksimol don rosionol, serlo dopot memberikon niloi tomboh bogi peioni
rumput loui sehinggo dopot memperluos lopongon kerjo melolu usoho rndusiri
.unc,h longgo.

Dengon lerbitnyo Wodo Penelilion Perikonon tnaoDfciA.Vql;;pi.tV mo-or. :
Tohun 1998 ini dihoropkon dopoi memperluos wgwqstllh don pengefohuon
pemboco.nengenci perilonon. 
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PERLU DIWASPADAI SISTEM PENANGKAPAN
KEPITING BAKAU (ScyIIa spp.) Dt |NDONES|A
{$tudi kasus di Bone, $ulawesi Selatan dan

Pulau Buru, Maluku)

Gunarto
Balai Penelitian Perikanan Pantai

PENDAHULUAN

Kepiting 6akau (Scylla spp.)
banyak dilumpai di perdirdn
Indonesia, tertangkap di perairan laut

dan payau yang banyak dttumbuhi

tanaman mangrove. Di beberapa
tempat keberadaan kepiting bakau

telah dieksploitasi secard terus-
men€rus misalnya di muara Sungai

Cenranae, Kabupaten Bone, Sulawesi

Selatan; Segara Anakan, Cilacap,
Jawa Tengah; di perairan Kalimantan

Barat; Pulau Buru; Seram dan Dobo

di Propinsi Malu[<u. Ada empat

spesies kepiting bakau di lndonesia

ydng mempunyai ciri spesi[ik padd

masing-masing spesies/varietas, yaitu

Scylla serrata, S. oceanlcd/ S.

transquebarlca dan S. serratd var

pardmamosdin (Estampador, 19 49) .

Pada saat ini kepiting ba[<au

merupa[<an salah satu di antara mata

dagangan andalan komoditas
peri[<anan budidaya laut setelah udang

windu dan ikan kerapu. Sebagai

komoditas ekspor, kepiting m€miliki

harga jual cukup tinggi di pasaran luar



[an sebagar suatu [e3 atan b,snrs Hal

ini dapat dilihat dari management

usaha yang rapi sehingga semua ke-

giatan sudah berjalan dengan baik dan

berkelanjutan.

Kegiatan budidaya i[an tidak

hanya dilaku[<an pada pemeliharaan/

pembesaran sala tetapi luga dikem-

bang[an ke rsaha penampungan ikan.

Usaha penampungan ikan terutama

ditulukan untuI menampung hasil

tangkapan nelayan termasuk hasil

pemeliharaan yang dilakukan oieh

petani lain guna melayani kebutuhan

pasar lokal, Singaprrd mdupun

Hongkong

Untuk pengembangan usaha

brd,daya ikan yang dilakukan oleh

nelayan sekitarnya, disarankan agar

dapat belajar dan mengacu kepada

kegiatan budidaya yang d,lakrkan oleh

Bapak Yrsrf, terutama dalam hal

manajemen kegiatan pembesaran i[an

ekonomis penting. Bagi petugas pe-

nyuluh perikanan dalam mela[<sanakan

penyrlrhan Lepada petani, disaranLan

melakukan koordinasi dengan Bapak

Yusrf yang sudah berpengalaman di

bidang usaha pembesaran maupun

penampungan ikan.

DAFTAR PUSTAKA

Anonim. 1 998. Laporan Tahunan Cabang

Dinas PeriIanan Daerah Tingkat ll
Kepulauan Riau Tinjung Pinang 1998

lrianto, A., Lamidi dan W. lsmail. 1 995a

Pembesaran ikan kerapu sunu,

Plectropomus sp. dan kerapu lumprr,

Epinephelus tauvina dalam keramba jaring

apung di Perairan Seiat Dompak, Tanlung

Pinang. Bulletin Penelitian Perikanan Edisi

Khusus(5) ha 5B-72

lrianto, A., Asmanell dan Andreas PA.

1 995b. Pertumbuhan lkan kakap putih,

Lates calcarlt'er pada okas pe*eliharaan

yang be,,beda. Jwnal Penelitian

Budidaya Pantal 9 (a):hal 90 94

Soeharmoko 1 989 Peranan nelayan dalam

menunjang usaha 6ud,daya rkan [erapu

di Kep Rrau Prosiding Temu Karya

llmiah Per kanan Rakyat Puslitbang

Perikanan, Jakarta, 1 B'1 9 Desember

1989 hal 495 500

161 spesies dar 55 genus herma-

typic, beberapa di dntdranya m€-

rupakan spesies baru yang ditemuLan

di daerah ini Kumpulan koleksi ter-

sebut mewakili [<oral-[oral lain yang

diharapkan akan dapat ditemrLan di

perairdn Sumate ra Barat, seperti yang

dilaporLan oleh Veron (1993) di

mana 7 0 genrs hermatypic telah

ditemukan berasal darl daerah ini.

Genrs hermatypic scleratinia yang ada

dalam koleksi ini disebut Tubastrea

(Fam, Dendrophylliidae), Atrangla

dan Culicla (Fam, Rhirangiidae).

Koleksi ikan hidup juga telah di-

kembangkan walaupun agak terlambat

dibanding dengan koleksi koral karena

kurangnya persediaan bahan untuk

memelihara contoh-contoh yang ada.

Ada seLitar 300 sampel i[an, yang

terdiri atas ikan konsumsi penting dan

spesies ikan [arang lain. Laboratorium

basah tempat persiapan contoh-

contoh, dan [asilitas penyimpanan

PROYEK KOLEKSI KORAL DAN IKAN
DI SUMATERA BARAT

Propinsi Sumatera Barat memrliki

panjang garis pantai mencapai 4 5O

[m Setengah dari total area propinsi

tersebut berupa lautan (20.000
km2) dan B6a/o nya berupa pantai serta

terumbu karang, termasuk Keprlaran

Mentawai di perairan lepas pantai.

Terumbu karang di perairan ini dapat

digambarian sebagai submerged

patch ree/s dan t'rlnglng reef (terumbu

karang penghalang) yang mengelilingi

priar. D, beberapa loi<asi pada

terumbu Larang penghalang ini me-

miltki slopeyang tinggi dengan banyak

ditemukan bentuk spur dan groovet

tempat memecahnya ombak yang

berbentui< celah-celah (Kunzmann,

1991) Hutan mdngrov€ dan areal

rumput laut juga ditemukan di perairan

Sumatera Barat

Pusat Penelitian dan Pengembang-

an Perikanan (PPPP) Universitas

Bung Hatta Padang aktiI melakukan

kerja sama dengan dua orang ahli

Liesl Jonker & 0f ri Johan
Universitas Bung Flaita

taksonomi Dr Carden Walles dari

Museum o[ Troprcal Queensland,

Townsville, Australia dan Dr. Bert

Hoeksema dari Rijsmuseum van
'Naturlilke 

Historie, Leiden Nether-

lands. Melihat sumber daya alam di

Sumatera Barat dirasakan perlu untuk

menginventarisasi keanekaragaman

koral dan ikan di perairan tersebut.

ProyeL "Koleksi Koral dan lkan Suma-

tera Barat" yang ada di Universitas

Bung Hatta Padang Sumatera Barat

telah dimulai selak Maret 1996.
Pada a*al proyek ini sekitar 1 50

contoh-contoh koral telah dikumpul-

Lan. Semranya telah tersusun dalam

katalog dalam database standar

internasional. Pengumpulan contoh-

contoh dari habitat yang berbeda baik

dekat pantai maupun lepas pantai

telah dila[<sanakan. Pada saat ini

koleksl koral telah mencapai 800
contoh-contoh, sebagian besar di-

identi[ikasi sampai spesies yaitu sekitar



telah dibangun. Fasilitas tersebut akan
membantu agar contoh-contoh ter_
sebut dalam kondisi batk.

Kegiatan selanjutnya yang akan di-
laksanakan pada proyek ini adalah
sebagai berikut :* ldenti[ikasi sampel koral sampai

spesies pada koleksi yang sebelum-
nya hanya teridenti[ikasi sampai

Sen us.

* 
Melanjutkan studi [amily Faviidae
untuk membantu menyelesaikan

kesulitan dalam mengidenti[ikasinya

karena adany a intra-specific versus
dan variasi inter-specific

* 
Melanjutkan pengumpulan sampel
koral dari habitat yang kurang me_

wakili (seperti kedalaman, kondisi
kecerahan ai, intertida/ zone) pada
koleksi saat ini.

* 
Melanjutkan pengumpulan sampel
ikan, khusus ikan dari spesies yang
hidup di terumbu karang.* Menambah latihan untuk staf
proyek dalam keahlian taksonomi
dan teknik manajemen koleksi.

* 
Kerja sama dengan LlPl untuk me-

ningkatkan usaha koleksi ikan hidup
di masa yang akan datang dan
pengawasan koleksi yang ada.

PENDAHUTUAN

Potensi rumput iaut di lndonesia
cu[up besar dengan jenis-jenisnya

yang beragam dan umumnya merupa_
kan penghasil agar-agar. produksi

rumput laut jni setiap tahunnyd terus
meningkat dan umumnya hasil panen
rumput laut dlekspor ke luar negeri
dalam bentuk komoditas rumput laut
kering, sedangkan peman[aatannya di
dalam negeri menjadi agar-agar masih
sangat kecilsedikit. Sesuai dengan ke_

butuhan agar-agar yang t€rus mening_
kat dari tahun ke tahun, maka tidak
aneh lagi apabila impor tepung agar-
agar juga akan terus meningkat.

Salah satu terobosan yang sangdt
tepat dalam hubungannya dengan
upaya peningkatan pemanfaatan
sumber daya rumput laut adalah
dengan cara mengolahnya menjadi
produi. agar-agar kertas. Teknologi
pengolahan agar-agar kertas ini adalah
cukrp sederhana sehingga sangat
sesuai bila dtkembangkan di daerah_
daerah penghasil rumput laut.

Berkembangnya usaha pengolahan

agar-agar kertas ini diharapkan dapat
memberikan dampak positiI antara
lain: sumber daya rumput laut dapat
dimanlaatkan lebih maksimal dan

PENGOLAHAN AGAR-AGAR KEftTAS

Eddy Setiabudi & Suyuti Nasran
Puslitbang Perikanan/lnlitkanlut Slipi

rasional, meningkatkan nilai tambah,
peningkatan pendapatan dan kesejah_

teraan nelayan/petani rumput laut
melalui usaha pengolahan yang bersifat
industri rumah tangga, memperluas
lapangan kerja; menggalakkan produk-
sl (bud;daya), memenuhi kebutuhan
dgar-agdr di dalam nqeri dan sekaligus

dapat mengurangi impor agar-agar dari
luar negeri.

- Kapur tohor atau kapur bubuk,
yang dibuat dari kapur gamping
yang ditambah sedikit air. Kapur ini

dlperlukan untuk proses pemucatdn

rumput laut.

- Kalium hidroksida (KOH) teknis
atau kalium khlorida (KCl) teknis.
Bahan ini diperlukan untuk proses
penjendalan dgar-a gdr.

Pnosroun

Ba,tan mentah rumput laut (kering
laut) mula-mula direndam air be6erapa

1am (sekitar dua jam), kemudian dicuci
sambil diremas-remas, dipisahkan
semua kotorannya, selanjutnya dibilas
beberapa kall dengan air sampar
benar-benar bersih.

Rumput laut yang telah bersih kemu_

dian direndam dalam larutan kapur 0,57o
selama 5-10 menit. Setelah itu dibilas
dengan air, ditiriskan dan selanjutnya
dilemur (sambil dtbahL- baltk) untuk
proses pemucatan sampai cukup kering.
Rumput laut ini kemudian direndam lagi

selama semalam, dicuci sambil diremas-
remas, selanjutnya di6;las beberapa kali
sampai benar-benar bersih bebas kapur.

Rumput laut yang telah bersih dari
kapur kemudian direbus dengan air
sebanyak 2O kali dari bobot rumput
Iaut kering yang d;olah. Dua per tiga

PENGOLAHAN RutrtpUT
LAUT ITTENIADI AGAR.
AGAR KERTA'

Blxax

Bahan mentah yang digunakan
adalah rumput laut lenis agar merah
(Gigartinasp.) yang memiliki ciri-ciri:
warna merah tua sampai kehitaman,
rupa kusam, thallus agakpanjang. Se_

baiknya digunaLan rumput laut dengan
kondis; kering agak lembab (kadar air
sekitar 4Oo/o).

Bahan Santu utama yang diperlu_
kan dalam pengolahan,

- Air bersih untuk pengolahan (pen_
cucian dan perebusan), dapat
berasal dari air PAM atau air tanah
yang bersih (air sumur, air pompa,
artesis).


